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RINGKASAN DAN SUMMARY
Potensi batu kapur di Indonesia sangat besar dan tersebar di seluruh kepulauan  Indonesia.  Sebagian besar cadangan batu kapur di Indonesia terdapat di Sumatra Barat.  Penggunaan batu kapur di Sumatra Barat saat ini hanya terbatas sebagai kapur tohor, yaitu perekat dalam adukan semen atau pemutih pada tembok, sehingga masih bernilai ekonomis rendah.  Salah satu cara meningkatkan nilai tambah produk batu kapur adalah pembuatan precipitated calcium carbonate (PCC) yang memiliki nilai ekonomis tinggi.

PCC merupakan batu kapur yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga membentuk partikel kecil yang homogen dan sifatnya mudah diatur.  Dengan keistimewaan karakteristik yang dimilikinya tersebut, pemakaian PCC dalam industri menjadi semakin luas.  Saat ini PCC telah digunakan dalam industri cat, karet, plastik, pasta gigi, aditif pada pembuatan kertas dan sebagainya (Aziz, 1997).

PCC dapat disintesis dari batu kapur melalui 3 metoda, yaitu metoda Solvay, metoda Kaustik  Soda dan metoda Karbonasi (Aziz, 1997). Pada metoda karbonasi, batu kapur dikalsinasi pada suhu 900o C sehingga terbentuk kalsium oksida.  Kalsium oksida kemudian dilarutkan dalam air (proses slaking) membentuk Ca(OH)2, selanjutnya dialiri gas CO2 sampai pH mendekati netral membentuk endapan yaitu PCC.  Namun kelarutan CaO untuk membentuk Ca(OH)2 relatif kecil (Oates, 1990), sehingga rendemen PCC yang dihasilkan juga kecil.  Apabila batu kapur hasil kalsinasi dapat dilarutkan menjadi garam dengan kelarutan tinggi, maka diharapkan jumlah rendemen PCC yang dihasilkan dapat ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari pengaruh CaO dan penambahan asam anorganik terhadap rendemen PCC yang dihasilkan.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Anorganik Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang.  Analisis dilakukan pada PT. Semen Padang dan Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN) Jakarta.  Alat-alat yang digunakan adalan furnace, peralatan gelas, termometer, neraca analitis, kertas saring,  pH meter, desikator, hot plate stirer, X- Ray Difraction (XRD), X- Ray Flourescence (XRF), dan Scanning Electron Microscope (SEM).  Adapun bahan yang digunakan adalah batu kapur, aquades, gas CO2, asam- asam anorganik yaitu HCl, HNO3, HClO4 dengan konsentrasi 0,5; 1,0; 1,5; 2,0 dan 2,5 M

Sampel digiling dan diayak dengan ukuran partikel 90 µm dibakar dalam furnace pada temperatur 900o C selama 1 jam, kemudian dimasukkan ke dalam desikator.  Sebanyak 0,7 g sampel dilarutkan dalam 100 ml larutan asam anorganik yaitu HNO3, HCl dan HClO4 dengan konsentrasi masing-masing 0,5; 1,0; 1,5; 2,0 dan 2,5 M.  Larutan distirer selama 15 menit kemudian disaring sehingga didapatkan residu dan larutan garam yaitu Ca(NO3)2, CaCl2 dan Ca(ClO4)2. Ke dalam larutan selanjutnya ditambahkan NH4OH sampai pH 12, lalu dialirkan gas CO2 sambil distirer sampai pH larutan 8, kemudian disaring dan didapatkan kristal PCC yang berwarna putih.  Terakhir dicuci dengan akuades dan dikeringkan  dalam Oven selama 1 jam lalu ditimbang dengan neraca analitik.

Produk yang dihasilkan dianalisis dengan XRD untuk mengetahui bentuk kristal yang dihasilkan.  Untuk melihat lebih jelas morfologi kristal dan ukuran kristal dilakukan dengan analisa SEM.


Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa  penambaham asam-asam anorganik pada proses slaking batu kapur untuk pembuatan PCC melalui metoda karbonasi dapat menambah rendemen PCC yang dihasilkan.  CaO juga mempengaruhi rendemen PCC yang dihasilkan.  Penggunaan HNO3 pada pembuatan PCC memberikan rendemen tertinggi pada konsentrasi 2 M dan CaO 2,1 g yaitu sebesar  74,3 %, dengan bentuk kristal vaterit bercampur aragonit.  Penggunaan HCl dengan konsentrasi 1,5 M dan CaO 2,1 g sebesar 71,5 % dengan bentuk kristal vaterit bercampur aragonit.  Penggunaan HClO4 dengan konsentrasi 1,5 M untuk CaO 3,5 g dengan rendemen sebesar  72 %, dengan bentuk kristal vaterit, calsit dan aragonit.
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